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Rancangan Proyek Pengolahan Sampah
Organik di Kabupaten Gianyar

13th/Jan./2026
SO0 Recycle Center Co., Ltd



Gambaran Keseluruhan Sistem Osaki

Didaur ulang

28% '&

Pengumpulan dan
/ pengangkutan

. N\ Fasilitas pengolahan
Stasiun pefgumpulan
P /fg P sementara

Pabrik daur ulang

Dibuat menjadi
bahan bakar padat Dibuat menjadi
produk daur ulang

Tempat pembuangan akhir

Menghilangkan benda asing, memilah
ulang, dan dikemas kompresi

Dipilah
Ditimbun
17%
Sampah organik =
Dibuat menjadi kompos Sisa daur ulang
Dipilah di rumah tangga 5500 ditimbun

Dibuat menjadi kompos
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Perbandingan Dengan Rata-Rata Nasional

Rata-rata Jepang Kota Osaki
2020 2018 2019 2020
Populasi 126.739.787 orang | 13.160 orang | 12.951 orang | 12.784 orang
Tingkat daur ulang 20,0% 83,1% 82,6% 83,1%
Biaya pengolahan sampah
B ——— 16.800 yen 9.400 yen 9.400 yen 11.500 yen




Dampak Akibat Pengurangan Volume Penimbunan
(Pengurangan Biaya)

Biaya tempat penimbunan

Biaya ika semuanya ditimbun
A

Biaya pengumpulan
dan pengangkutan

Biaya pengumpulan
dan pengangkutan RIEVERESIETS
tempat penimbunan

Biaya fasilitas © :
: . - _ . ‘0 Biaya pengumpulan
empat penimbunan ) dan pengangkutan
Biaya fasilitas

pengolahan
sementara

Perekrutan baru

el D e Sumber keuangan

Mengurangi volume penimbunan dengan melakukan daur ulang K_eulntungan baru -

sehingga memperoleh keuntungan dari penjualan sumber daya penjualan sumber Contoh: Pendidikan
v daya dan kesehatan

tanpa menambah biaya = Hasilnya dapat mengurangi biaya
keseluruhan atas pengolahan limbah

SOO Recycle Center Co., Ltd 5



Tiga Unsur Sistem Osaki

Warga

(rumah tangga)
(tempat usaha)

Pembinaan
Pengumpulan

) ) aturan
Kerja sama, kolaborasi,

dan kepercayaan

Pengusaha pengumpul
dan pengolah

(pengolahan sementara)

Penugasan/izin

(pengumpulan dan pengangkutan)
(Daur ulang) SO0 Recycle Center Co., Ltd




(DWaste Generation in Gianyar




2 Estimated Waste Quantity
Desa Keramas/Bona/Belega

Waste Discharge Quantity per Capita 0.7 kg/d 0.7 kg/d
Target Population 520,000 A 20,000 A 0 - te di |
, . . rganic waste disposa
O k
Sisa Makanan 61,770.80 |kg/d | Organik 2,375.80 |kg/d rgani Paitternl © 15 ¢ Process Facliy
Kayu 3,931.20 |kg/d | Organik 151.20 |kg/d Organik Dawn 35,000kg/d
—Composting (1 :1)
Kertas 30,030.00 [kg/d | Inorganik 1,155.00 (kg/d Inorganik ; -
. ) ) Pattern2 : 5 t Process Facility
K | k | k _
— 13.213.20 g/d | oreen 50820 [kg/d | horeen Sisa Makanan 2,375.80kg/d
Diaper/Pembalut 8,299.20 |kg/d | Residu 319.20 |kg/d Residu Dawn 2,37580kg/d
Karet/Kulit 4,258.80 |kg/d | Residu 163.80 |kg/d Residu —Composting (1:1)
Plastik 68,905.20 kg/d Inorganik 2,650.20 kg/d Inorganik
Logam 2,184.00 |kg/d | Inorganik 84.00 |kg/d Inorganik +Dawn 3,920.00kg/d
Kaca 4,113.20 |kg/d | Residu 158.20 |kg/d Residu —>Fue| Conversion
=il 3,640.00 [kg/d | Residu 140.00 (kg/d Residu + Bio-cokes (B|C>
b g i g - Biomass Power Generator
364,000.00 kg/d 14,000.00 kg/d




Composting Facility (75t/d)




Composting Facility (5t/d)
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Rotary Mixing Machine
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Bio-Cokes (BIC) Production Line



Jangan Mencemari Sumber Daya
vang Terbatas!

Masyarakat Berkelanjutan yang
Digambarkan dengan Jokaso
(Tangki Pemurnian Air)




Jepang di Zaman Edo

Pengolahan Kotoran Manusia (Feses dan
Urine)

Kotoran manusia dikumpulkan melalui
perantara atau para petani langsung. Para
Pengumpul Kotoran yang disebut Hidaikomi
membeli kotoran manusia dari pemilik toilet
dan mengangkutnya ke desa-desa pertanian.

Hidaikomi berkeliling dari satu toilet ke toilet
yang lain, menyendok kotoran manusia
dengan gayung bergagang panjang, lalu
memindahkannya ke dalam ember yang
ertutup.

Kawaya / Toilet

Biasanya toilet ada di dekat

pintu rumah,

tetapi ada juga yang terpisah

di luar rumah.

toilet BAK

Toilet BAK tidak ada pintu

Wadabh air & gayung cuci tangan

Tutup lubang
pengambilan kotoran

Biasanya, wadah

Dianjurkan memiliki
wadah kotoran
khusus urine

kotoran yang besar
terbuat dari kayu
dikubur di tanah di
bawah toilet

Urinoir pria yang
dibuat dari papan kayu
tipis berbentuk corong

Toilet jongkok (kotoran langsung jatuh
ke penampungan)

Pintu ringan
dengan pengait kayu

Biasanya lantai
dinaikkan agar
kotoran mudah
dikuras

Tutup yang dapat dilepas (bentuknya

agak mewah,

kebanyakan lebih sederhana dari ini)
1

Yang terpenting mudah
digunakan! Sehingga
saat kerja di luar, tidak
berpikir untuk buang air
kecil di semak-semak

Urinoir pria-wanita yang dibuat
di bawah atap teras.

Wadah kotoran berlubang
besar dikubur di dalam tanah




Jepang di Era Pertumbuhan Ekonomi C




Perbaikan Lingkungan melalui
Pengolahan Air yang Tepat




Pengolahan Air
di Jepang




Kondisi Sungal di Indonesia




Masalah Air di Indonesia

» Air keran tidak dapat diminum karena keterlambatan pengembangan
fasilitas air bersih dan sistem pengolahan air limbah juga belum
sepenuhnya dikembangkan.

» Di Jakarta, pengambilan air tanah yang berlebihan menyebabkan
penurunan permukaan tanah, dan masalah nyata seperti masjid yang
tenggelam ke laut telah terjadi.

» Bank Dunia melaporkan bahwa pada tahun 2030 sumber daya air akan
berkurang 40% dari permintaan air untuk kebutuhan rumah tangga,
pertanian, dan industri.

Penyebab Kekurangan Air

Perbedaan curah hujan regional
Distribusi aliran sungai yang tidak merata
Peningkatan jumlah penduduk

vV v Vv VY

Berkurangnya air yang dapat digunakan akibat pencemaran kualitas air




Apa itu Septic Tank ?

“Septic Tank berfungsi untuk menampung semen
(dari toilet, wastafel, shower, dll.) yang keluar
mengendapkan dan memisahkan zat padat,
meresapkan air yang telah diolah sampai b
dalam tanah atau mengirimnya ke fasilit

berikutnya. (Umumnya hanya pengola
saja)."




Apa Itu Septic Tank?

simple concrete wall and top cover

1

fume outlet inlet from the'house soil layer

sludge

~infiltration/percolation of effluent

porous limestone
base

Tanki Beton Contoh Struktur Tipe Per




Perbedaan Septictank dan Jokaso

"Tidak Membuang Air Limbah"




Pengolahan Air di Jepang




Perbedaan Jokaso dan Gesuido

Perbedaan antara Jokaso (Tangki Pemurnian Air)

dan Gesuido (Saluran Pembuangan Air Limbah)
» Jokaso : Pengolahan dilakukan di setiap rumah tangga / fasilitas

(sistem tersebar)
* Gesuido : Pengolahan terpusat untuk seluruh wilayah (sistem

terpusat)

Jokaso Gesuido
(Tangki Pemurnian Air) (Saluran Pembuangan Air)




Keunggulan Pengolahan Air Limbah
Individual Dibandingkan dengan
Pengolahan Terpusat

N
\\~
SN
N




Keunggulan Pengolahan Individual @©
Tidak Diperlukan Infrastruktur dan Biaya Dapat
Ditekan

* Sistem pengolahan individual tidak memerlukan pembangunan saluran
pembuangan (gesuido) berskala besar.

* Pemasangannya mudah dan biayanya rendah, terutama di daerah pegunungan
dan daerah berpenduduk jarang

* Investasi awal dan biaya pemeliharaan lebih murah dibandingkan pengolahan
terpusat.

Pengolahan Individual (Tangki Pengolahan Terpusat (Sistem Saluran Pembuanga

Pemurnian Air Pengolahan
Gabungan)




Keunggulan Pengolahan Individual @
Penanganan yang Fleksibel Sesuai deng
Kondisi Lingkungan

* Unit pengolahan dapat dirancang dan dipasang sesuai dengan lokasi
masing-masing.

* Dapat ditangani secara fleksibel sesuai dengan kondisi topografi, kualitas
air, dan volume air limbah.

* Dimungkinkan juga untuk beroperasi selaras dengan lingkungan alam.

blower

penguraian

pengendapan

Mikroorganisme yang tidak menyukai udara Mikroorganisme yang menyukai udara

Diagram Proses Pengolahan Jokaso (Pengendapan =
Penguraian—> Penjernihan

Pemanfaatan air olahan unt




Keunggulan Pengolahan Individual @
Kekuatan di saat bencana

Dalam sistem pengolahan terpusat, jika saluran pembuangan rusak akibat
bencana, sistem akan berhenti berfungsi. Namun, dalam sistem pengolahan
individual, unit lain tetap berfungsi meskipun terjadi kerusakan sebagian.
Hal ini efektif untuk menjamin fasilitas dasar (lifeline) saat bencana.

<Pengolahan Individual (J6kasé)> Meskipun
terdampak bencana, sistem dapat dioperasikan
embali dengan memperbaiki fasilitasnya saja

]ﬂﬂuﬂﬁa! oioe e /\OHM-@R
x X X

<Pengolahan Terpusat (Gesuidd)> Air

limbah dari pengolahan terpusat terdam
bencana akan mengalami kegagalan fu
secara luas



Teknologi Jokaso Jepan




Mekanisme Dasar Jokaso

Jenis Tangki Pemurnian
Pengolahan Gabungan

Karena air yang
dialirkan keluar
telah diolah,maka
higienis!

Tangki Pemurnian
Pengolahan Gabungan

\

Jokaso Jepang adalah perangkat untuk mengolah air limbah (dari toilet, dapur, kamar
mandi, dll) yang berasal dari rumah tangga atau fasilitas, menjadi bersih, lalu
mengalirkannya ke tempat air publik seperti sungai atau laut. Alat ini diguna
luas, terutama di daerah yang belum memiliki jaringan saluran pembuanga




Tahapan Dasar Pengolahan dengan Jok

- Alur Proses Pengolahan
Aliran Masuk Aliran keluar
Pemindahan
lumpur
Tangki Disinfeksi Air Limbah
Media untuk pelekatan Air Olahan
mikroorganisme ‘
Tangki Disinfeksi
Tangki Media Tangki
Pipa Difusi untuk Filter Anaerobik Tangki Aerasi
Meniuokan Udara Media Filter Mengolah padatan yang
P Anaerobik terkandung dalam air olahan
Tangki Tangki yang telah dimurnikan melalui
Anaerobik 1 i Tangki - proses pengendapan.
Anaerobik 2 g« Tangki Pengendapan
Aerobik
Klotr(])rapkdlural d?n dimurnikan Air limbah dimurnikan oleh
I . I . oleh mikroorganisme yang mikroorganisme
bilik mikroorganisme anaerob bilik mikroorganisme aerob pegg?ah padatan dalam air yang membutuhkan udara
imbah.

1. Tangki Pengendapan (Pengolahan Primer)
Memisahkan sampah besar dan endapan (kotoran manusia, sisa makanan, dll.) di dalam air limbah menggunakan
mikroorganisme.

2. Tangki Aerasi Kontak / Tangki Media Anaerobik (Pengolahan

Sekunder)
Mikroorganisme menguraikan zat organik dan membersihkan air.
3. Tangki Pengendapan (Pengolahan Sekunder)
Mengendapkan dan memisahkan gumpalan mikroorganisme (lumpur/sludge).
. Tangki Disinfeksi (Sterilisasi)
Mendisinfeksi air olahan dengan klorin atau sejenisnya sebelum dialirkan ke luar.




Perbedaan Mekanisme Utama

Septic Tank

Tangki
filter

anaero
bik

1. Air limbah mengalir masuk ke dalam
tangki.

2 . Padatan mengendap, dan mikroorganisme
menguraikannya secara perlahan (penguraian
anaerobik).)

3. Air permukaan mengalir keluar dari tangki,
meresap ke dalam tanah, dan dimurnikan
lebih lanjut.

Pengolahan didominasi oleh proses
naerobik, tidak menggunakan udara.

Li Tangki filter Tangki filter

Tangki Disinfeks

anaerobik 2

Tangki filter
aaaaaa bik 1

| Media Filter

N

Tangki Aerasi Kontak

Mikroorganisme Aerobik
yang Sangat Menyukai
Udara \

1. Padatan dipisahkan pada pengolahan pri
Pengendapan).

er (Ta

2 . Pada pengolahan sekunder, mikroorganisme
aerobik menguraikan zat organik di dalam Tangki
Kontak, dll.

3. Setelah pengendapan dan disinfeksi, air,
sungai atau saluran air

— Dengan pengolahan gabungan s
anaerobi, memenuhi standar kualit



@ Pentingnya Pemeliharaan
dan Pengelolaan yang
Berkelanjutan



nstalasi Saja Tidak Cukup,
“Pengelolaan dan Pemeliharaan
Jokaso Berkelanjutan” Sangat
Penting!




Rangkuman

- Kinerja Jokaso dipertahankan melalui “Pengelolaan Berkelanjutan”

- Pemeriksaan dan Pembersihan berkala adalah pelestarian lingkungan yan

paling efektif.
» - Meningkatkan kesadaran di tingkat komunitas/regional adalah kuncinya!
» - Jokaso adalah organisme hidup. Keberlanjutan hidupnya adalah
bergantung pada pengelolaan Anda."

Sungai Azusa-gawa,

Kota Matsumoto, Prefektur Nagano
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MIS Corporation
Introducing BIO-Coke Production

V1.0

MIS Corporation Dec/2025
Fukuoka-city, Japan
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(1) System Image
page 1
This is an environmentally friendly system that produces BIO-COKE, which is useful as fuel
and fertilizer.



(1)-1. Bio-Coke Production Equipment

Bio-coke manufacture facility

Bio-coke is an environment-friendly biomass fuel that can be made from almost any
photosynthetic plant, including what had been considered waste materials, such as used tea
leaves and coffee grounds.(Bio-coke: Patented 4088933 Kinki Univ. Professor Dr. Tamio IDA)

An effective form of waste management, bio-coke is also seen as a way to counter the over-
reliance on fossil fuels and the risks associated with fluctuations in fossil fuel import prices.
Someday, bio-coke might replace the coal that industries currently use as a solid fuel for
smelting iron, leading to a significant reduction in CO2 emissions.
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